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Abstrak: Sistem ujian online berbasis web dengan fitur pengawasan proctoring telah menjadi
tren yang populer dalam lembaga pendidikan dan perguruan tinggi saat ini. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi ujian online yang aman dan
terpercaya dengan fitur pengawasan proctoring. Sistem ini memberikan fleksibilitas waktu dan
tempat bagi peserta ujian, sambil mengurangi biaya dan upaya administratif yang terkait
dengan ujian konvensional. Metode pengembangan Perangkat lunak yang digunakan yaitu
waterfall, dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, testing, dan
perawatan. Model yang diusulkan mampu mengefisiensikan kegiatan ujian disekolah serta
kecurangan dalam ujian dapat di minimalisir. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas evaluasi dan pengawasan ujian, serta memberikan kontribusi yang signifikan bagi
pengembangan sistem ujian online yang lebih baik dan efektif di dunia pendidikan

Kata kunci: sistem ujian online, proctoring, waterfall, Fleksibilitas, efektifitas, integritas

Abstract: Web-based online examination systems with proctoring features have become a
popular trend in educational institutions and universities. This research aims to design and
develop a secure and reliable online examination system with proctoring capabilities. The
system provides flexibility in terms of time and location for exam participants, while reducing
costs and administrative efforts associated with traditional paper-based exams. By utilizing
artificial intelligence and computer vision technologies, the system can monitor exam
participants' behavior, recognize faces, and detect cheating attempts to maintain the integrity of
the exams. It is expected that this research will enhance the quality of examination evaluation
and supervision, and make a significant contribution to the development of improved and
effective online examination systems in educational institutions and universities.

Keywords: Online examination system, Proctoring, Waterfall, Integrity

1. Pendahuluan

Pada saat ini, sistem informasi ujian online telah menjadi tren yang semakin populer di
berbagai lembaga pendidikan dan perguruan tinggi. Sistem ini memberikan fleksibilitas waktu
dan tempat bagi peserta ujian serta mengurangi biaya dan upaya administratif yang terkait
dengan ujian konvensional berbasis kertas [1][2][3].

Beberapa penelitian mengusulkan sistem informasi ujian seperti [4] merancang sistem
informasi ujian online berbasis website untuk SD dengan mengembangkan system informasi
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ujian online membuat ujian berjalan lebih efektif dan mengurangi biaya. Penelitian [5]
mengembangkan system informasi ujian online untuk soal pilihan ganda, sistem dikembangkan
untuk memudahkan peserta dan pengawas dalam menilai ujian. Penelitian [6] mengembangkan
system ujian online klasik untuk mahasiswa, dimana system yang dikembangkan merupakan
ujian berbasis essay.

Namun, dengan adopsi sistem ujian online, juga muncul kekhawatiran terkait
kecurangan dan integritas ujian. Beberapa penelitian telah mengidentifikasi bahwa peserta ujian
online dapat melakukan kecurangan seperti meng-copy atau mencari jawaban di luar sumber
daya yang diperbolehkan, bekerja sama dengan peserta lain, atau menggunakan perangkat
lunak yang tidak sah untuk membantu mereka dalam menjawab soal.

Untuk mengatasi tantangan ini, konsep pengawasan ujian online atau proctoring telah
diperkenalkan. Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan dalam domain ini. Misalnya,
penelitian oleh [7] mengusulkan sebuah sistem pengawasan ujian online berbasis proctoring
menggunakan teknologi kecerdasan buatan. Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik
pengawasan seperti pemantauan perilaku peserta ujian, pengenalan wajah, dan deteksi
kecurangan dapat digunakan untuk meningkatkan integritas ujian online.

Selain itu, penelitian oleh [8] merancang dan mengembangkan sebuah sistem ujian
online dengan pengawasan proctoring menggunakan teknologi komputer visi. Sistem ini
memanfaatkan pengenalan wajah, pemantauan aktivitas peserta, dan deteksi kecurangan untuk
meningkatkan validitas ujian online.

Penelitian [9] merancang dan mengembangkan ssitem ujian online berbasis proctoring
untuk mencegah kecurangan dalam menjalankan ujian, dalam system yang dikembangkan juga
mencakup adopsi system cerdas untuk deteksi otomatis.

Namun, meskipun banyak penelitian terkait telah dilakukan, seperti penelitian [7], [8]
dan [9] hanya berfokus pada konsep deteksi otomatis pelanggaran ujian, deteksi otomatis
wajah melalui kecerdasan buatan memerlukan biaya yang besar, dan pada penelitian
sebelumnya belum ada yang berfokus untuk mendevelop program atau system informasi
secara utuh. Masih terdapat kebutuhan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai implementasi
metode waterfall dalam konteks pengembangan sistem informasi ujian online dengan fitur
proctoring

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan
mengimplementasikan metode waterfall dalam mengembangkan sistem informasi ujian online
dengan fitur proctoring. Model yang diususlkan dapat menjaga keamanan dan integritas ujian,
sekaligus memberikan fleksibilitas dan kenyamanan bagi peserta ujian. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas dan
efektivitas sistem informasi ujian online serta memberikan panduan praktis bagi pengembang
dalam mengadopsi metode waterfall.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi dan signifikansi penting dalam
mendukung pengembangan sistem informasi ujian online yang aman dan terpercaya. Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan dengan meningkatkan
akurasi, efisiensi, dan efektivitas proses evaluasi di lembaga pendidikan dan perguruan tinggi.

2. Metode Penelitian

Online Proctoring System (OPS)

Sistem proctoring online memiliki fokus pada dua komponen utama. Pertama,
menggunakan kamera web untuk merekam video siswa yang sedang mengikuti ujian, yang
kemudian dapat dilihat oleh penguji/pengawas. Ini memungkinkan penguji untuk memantau
apakah terjadi kecurangan atau perilaku tidak pantas selama ujian. Komponen kedua adalah
penguncian yang mencegah siswa membuka tab lain di browser web, yang juga dikenal
sebagai Computer atau Browser Lockdown [10]. Dengan menggabungkan kedua komponen ini,
sistem proctoring online membantu memastikan integritas ujian dan mencegah kecurangan,
memberikan lingkungan yang adil dan transparan bagi siswa yang mengikuti ujian daring.

Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dalam merancang dan mengembangkan website ujian online
dengan fitur proctoring, penelitian ini menggunakan metode pengembangan waterfall. Waterfall
adalah metode pengembangan perangkat lunak sistematis dan berurutan [11], Presman &

Muhamad Abdul Ghani Il Implementasi Metode Waterfall ...

219




E-ISSN: 2548-3412 ; 218 - 225

Maxim, 2015 dalam buku [12] Metode waterfall terdiri dari serangkaian fase yang berurutan,
mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan.
Setiap fase memiliki tujuan dan deliverables yang jelas, dan kemajuan hanya bisa dilakukan
setelah fase sebelumnya selesai.

Analisis Kebutuhan

L Perancangan

L Implementasi
L Pengujian

L Pemeliharaan

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 1. Tahapan Penelitian Menggunakan Waterfall

Berdasarakan gambar 1, dapat diketahui tahapan penelitian dimulai dari analisis
kebuthan, perancangan, implementasi, pengujian aplikasi dan pemeliharaan.
Analisis Kebutuhan

Analisis kebuthan bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami kebutuhan
pengguna serta kebutuhan sistem yang harus dipenuhi oleh perangkat lunak yang akan
dikembangkan. Pada fase ini, peneliti mengumpulkan informasi tentang fitur, fungsi, dan
persyaratan lain yang harus ada dalam sistem informasi ujian berbasis web. Proses analisis
kebutuhan dalam waterfall melibatkan aktivitas seperti wawancara dengan kepala sekolah, guru
dan siswa. Selain wawancara, peneliti juga melakukan studi literatur untuk memeprdalam
kebutuhan sistem serta melakukan observasi langsung. Informasi yang diperoleh kemudian
diolah dalam bentuk dokumen spesifikasi kebutuhan yang menjelaskan secara detail apa yang
diharapkan dari perangkat lunak yang akan dikembangkan.
Perancangan

Pada tahapan selanjutnya adalah melakukan perancangan. pada tahap ini, penelitian
ini akan merancang menggunakan UML (Unified Modeling Language), tahapan yang akan
dirancang seperti perancangan sistem menggunakan usecase diagram, activity diagram.
perancangan database dengan mengguanakan ERD dan perancangan antamuka dengan
menggunakan software adobe XD.
Implementasi

Dalam implemetasi nya, peneltian ini akan mengembangankan website dengan
mengembangkan front end dengan HTML, CSS dan JavaScript dan untuk backend akan
menggunakan Bahasa pemrograman PHP, serta database akan menggunakan MySQL.
Pengujian

Pada tahap pengujian, penelitian ini akan menggunakan pengujian blackbox testing,
dimana website akan di uji secara kesuluran fungsinya apakah berjalan dengan baik atau tidak.
Pemeliharaan

Dalam tahap ini, pemeliharaan di lakukan setelah website dapat berjalan dengan baik,
pemeliharaan dilakukan dengan mendukung implementasinya dilapangan seperti pelatihan
penggunaan bagi guru, siswa dan semua elemen yang terkait.

3. Hasil dan Pembahasan
Analisis Kebutuhan Sistem

Sistem ujian online berbasis web dengan fitur proctoring merupakan sebuah platform
daring yang memungkinkan siswa untuk mengikuti ujian secara online yang diberikan oleh guru.
Dalam sistem ini, siswa dapat mengakses soal-soal ujian yang telah disediakan dan
mengerjakannya secara elektronik. Fasilitas proctoring pada sistem ini juga memungkinkan
guru untuk memantau aktivitas siswa saat menjalani ujian guna mencegah terjadinya
kecurangan. Selain itu, sistem ujian online ini juga memberikan keuntungan bagi guru dengan
mengurangi beban kerja dalam hal koreksi soal, karena sistem secara otomatis akan
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menyelesaikan tugas tersebut. Selain itu, sistem ini juga memungkinkan guru untuk membuat
soal-soal ujian secara online. Berikut adalah spesifikasi kebutuhan system:

1. Halaman Siswa
Al. Siswa dapat login ujian
A2. Siswa dapat melihat kelasnya
A3. Siswa dapat menlihat mata pelajarannya
A4. Siswa dapat melihat mengerjakan Quis/Tugas
Ab5. Siswa dapat melihat nilai
A6. Siswa dapat edit profil
A7. Siswa dapat edit username dan password
2. Halaman Admin
B1. Admin dapat login
B2. Admin dapat menambahkan manajmen siswa
B3. Admin dapat menambahkan manajmen kelas siswa
B4. Admin dapat menambahkan mata pelajaran
B5. Admin dapat melihat manajmen Quis
B6. Admin dapat meregristrasi siswa
3. Halaman Siswa
C1l. Pengajar dapat login
C2. Pengajar dapat menambahkan manajemen kelas
C3. Pengajar dapat melihat mata pelajarannya
C4. Pengajar dapat membuat soal quis

Perancangan
Perancangan Sistem
1. Usecase Diagram Siswa
Cwen ol Kelas ) o
~ <L A ( UhatTeman )
TN <andue_————_ coterd>
— |\ > (_Kelasyganda ikuti )
Siswa - Cggituseamedan /| O\ ( MataPebjaran ) i "‘;;sﬂew
password | ——— «include>>, ——— RN
S g \ ‘," Tambah Mata N
! |/ N \_ pelsjran Editkelas
. ( ogssas ) — —
o [ N " include>>
- [ — Lihat
N ) AP
( Edit Account Login ) ( Nilai '”ar ugas{ufls P

P . ude>> \ Kerjakan Tugas/ums\/‘
( EditProfil ) (_ Lihat Nilai S

<ncude>
( edtprofilsisva )

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 2. Usecase Diagram Siswa

Pada gambar 2, menjelaskan usecase diagram siswa, dimana siswa dapat melkukan login dulu
dengan menggunakan username dan password yang telah diberikan oleh operator sekolah,
setelah melakukan login siswa dapat melihat kelas, melihat mata pelajaran yang di ikuti,
mengerjakan tugas/quis, melihat nilai dan melakukan perubahana profil.

2. Usecase Diagram Admin

H_HJ» 106N Manajmen siswa ) <cnciuce>> ) tambehsiswa )~ —<certerd>— ¥ Detaisiswa
/ .
Admin ‘ \ \(Manajmen Kelas )

/ — “ncude> —
/ — (" Tambahsiswa ) -<ceend> Lihat siswa

‘ MataPelajaran ) o~ —
1 — «"d‘::)? Tambah Mata ™
N Pelajaran

/

( Registrasisiswa ) - Ména]men N
— N Tugas/Quis ,/‘
\ =<

<«<include>
<«include>> — ’ A Buat Quis
\ - ~<<eitend>> 7
N (" Topikauis ) —
—— T«ertend»._ —

" baftarQuis

Detail Siswa ‘
P atarPeseta dai
forelsi_
Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 3. Usecase Diagram Admin
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Pada Gambar 3 menjelaskan usecase diagram admin. Dari gambar tersebut kebuthan system
untuk admin yaitu admin dapat melakukan login dan logout, dapat mengelola siswa seperti
menambahkan, mengubah, dan menghapus siswa, dapat mengelola kelas, mengelola mata
pelajaran, mengelola quis/tugas dan menglola guru.

3. Usecase Diagram Guru
W 4( LOGIN \\—‘i Manajmen Kelasé}
) 7\ g ) VVVV**Y'”"i(WC‘Ld&)) —

i \ & Tambah Kelas

Pengajar N\ aman e
( Welhatkeas )
/L (_ MataPelajaran ) -~
/~ Manajmen Quis/ ™ ~ <

AN Tugas 7 <include>>
T—_ >
(" TambahMata ™

\
<«<include>> ( ! )
N . Pelajaran _“/

Buat Topik Quis

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 4. Usecase Diagram Guru

Pada gambar 4, menjelaskan usecase diagram guru, kebutuhan system untuk guru sperti guru
bisa login dan logout, guru bisa melakukan manajemen kelas, pelajaran dan manajeman
quis/tugas.

Perancangan Database

4 ¥ekas

1 Snne

W ADe

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 5. Entity Relationship Diagram Sistem Ujian

Pada gambar 5 terdpat rancangan database yang digambarkan melui ERD (Entity Relationship
Diagram). Dalam gambar ERD tersebut, terdapat 7 entitas yang menggambarkan tabel, entity
tersebut seperti kelas, nilai, siswa, admin, guru, quis/tugas, registrasi siswa.

Implementasi
Halaman Siswa
Implementasi tampilan halaman utama siswa
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Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 6. Halaman Utama Siswa

Pada gambar 6, menujukan halam utama siswa setelah melakukan login ke sistem, dimana
siswa bisa melihat profil melihat kelas dan melakukan ujian.
Halaman Ujian siswa

S—‘ S ‘4\' A

R | [ rroee | remcw o
s 1 o 4 M ol i e ik ]
= s
00 - bece rme.
.

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 7. Halaman Ujian Siswa

Gambar 7 menunjukan halaman yang berfungsi untuk halam ujian siswa, dimana dalam
tampilan ini, siswa bisa melihat soal dan jawaban soalnya, posisi soal yang sedanga dikerjakan,
melihat soal sebelumnya dan melihat soal selanjutnya setelah melakukan pengisian soal. Siswa
juga bisa timer waktu pengerjaan soal.

Halaman Guru
Halaman Utama Guru
GURU o A

A e

Welcome Back Ruswandi 5T

D bk Mo B o o G s S om0 s it 0 Ll L i . s g g D i Bt b

4L Y

20 Pbetes

- PAS - O

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 8. Halaman Utama Guru
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Pada gambar 8 terdapat halaman utama guru setelah melakukan login terhadap sistem ujian,

sesuai kebutuhan system, guru dapat merubah profile menglolala manajemen siswa, mengelola

manajemen soal, kelas dan ujian.

Monitoring siswa sedang ujian
GURU

monitoring siswa yang sedang ujian

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 9. Halaman Monitoring Ujian Siswa

Pada gambar 9, masih halaman guru bisa melakukan monitoring siswa sedang melakukan
ujian.

Halaman Admin
Tampilan uatama halaman admin

ADMIN

ol OPR1|OPR1

1an!
180’

Sumber: Hasil Penelitian (2023)
Gambar 10. Halaman Utama Admin

Pada gambar 10, menunjukan rancangan halaman admin, dimana admin mempunyai hak
akses semua fitur seperti manajemen siswa, manajemen guru, menejemen soal dan lain-lain
sesuai kebutuhan sistem yang telah dipaparkan.

Dalam penelitian Implementasi Metode Waterfall dalam Mengembangkan Sistem
Informasi Ujian Online dengan Fitur Proctoring menunjukkan beberapa hal penting. Pertama,
temuan menunjukkan bahwa penerapan metode waterfall dalam pengembangan sistem
informasi ujian online dengan fitur proctoring memberikan hasil yang baik dan dapat diandalkan.
Dalam metode waterfall, tahap-tahap pengembangan yang terstruktur seperti analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, testing, dan perawatan dapat membantu memastikan
kehandalan dan kualitas sistem yang dihasilkan.

Novelty dari penelitian ini terletak pada kombinasi antara metode waterfall dan fitur
proctoring dalam pengembangan sistem informasi ujian online. Penelitian sebelumnya telah
mengkaji metode pengembangan perangkat lunak waterfall serta fitur proctoring secara
terpisah, tetapi penelitian ini mengintegrasikan keduanya menjadi satu sistem yang
komprehensif. Hal ini membawa keuntungan dalam hal efisiensi, akurasi, dan keamanan dalam
pelaksanaan ujian online.
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Namun, dalam penelitian ini juga ditemui beberapa kendala. Pertama, implementasi
metode waterfall memerlukan waktu yang cukup lama dan kurang fleksibel dalam menanggapi
perubahan kebutuhan yang mungkin terjadi. Selain itu, pengembangan sistem informasi ujian
online dengan fitur proctoring juga menghadapi tantangan dalam hal penggunaan teknologi
yang tepat untuk pemantauan peserta ujian secara efektif, seperti pengenalan wajah yang
akurat dan deteksi kecurangan yang handal.

Meskipun demikian, temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
metode waterfall dan fitur proctoring dalam pengembangan sistem informasi ujian online
memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi, keandalan, dan keamanan dalam
pelaksanaan ujian. Dalam konteks penelitian yang relevan, penelitian ini memberikan kontribusi
baru dengan mengintegrasikan dua komponen penting tersebut dan menghadirkan solusi yang
komprehensif dalam pengembangan sistem informasi ujian online.

4. Penutup

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi ujian
online berbasis web dengan fitur pengawasan proctoring yang dapat menjaga keamanan dan
integritas ujian. Sistem dikembangakn menggunakan metode waterfall, dengan adanya sistem
ini, diharapkan lembaga pendidikan dapat mengadopsi teknologi ujian online dengan percaya
diri dan efektif, serta meningkatkan kualitas evaluasi dan pengawasan dalam proses ujian.
Melalui penelitian ini, dapat mengatasi masalah kecurangan dalam ujian online dengan
menerapkan fitur pengawasan proctoring. Sistem informasi ujian online berbasis web dengan
fitur ini akan memungkinkan lembaga pendidikan untuk melaksanakan ujian secara online
dengan keamanan dan integritas yang terjaga.

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, maka saran untuk penelitian selanjutnya untuk
mengimplementasikan metode lain, agar dapat mengkomparasi hasil yang dimuat dan dapat
membandingkan mana metode paling efektif dan efisien, tantangan selanjutnya bagaimana
mengintegrasikan kecerdasan buatan dalam mendeteksi kecurangan secara otomasiDengan
demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan Kkontribusi signifikan dalam
pengembangan sistem informasi ujian online yang lebih baik. Melalui penerapan fitur
pengawasan proctoring, diharapkan kecurangan dalam ujian online dapat ditekan, sehingga
integritas, keadilan, dan efisiensi dalam proses evaluasi dapat tercapai.
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